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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Koperasi

2.1.1 Pengertian Koperasi 

Undang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal 33 ayat (1) menyatakan bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Koperasi mempunyai peranan penting dalam membantu masyarakat golongan menengah kebawah untuk dapat meningkatkan  kesejahteraan para anggotanya.
Menurut Undang-Undang perkoperasian No. 25 Tahun 1992 pengertian koperasi  yaitu: 

“Koperasi merupakan badan yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi yang melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaaan”.

Sedangakan koperasi menurut Khasmir (2002 : 270) merupakan bentukan dari sekelompok orang yang memiliki tujuan bersama. Berdasarkan dari kedua pengertian diatas bahwa sangat jelas bahwa koperasi merupakan suatu badan yang menjalankan kegiatan usaha yang berasaskan kekeluargaan  serta berdasarkan tolong menolong yang bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat yang menjadi anggota koperasi tersebut.
2.1.2 Fungsi Koperasi


Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 fungsi koperasi Indonesia dirinci sebagai berikut :

a. Membangun  dan mengembangkan potensi dan kemampuan  ekonomi anggota pada khususnya  dan masyarakat pada umumnya  untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian  rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional  dengan koperasi sebagai sokogurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan  dan mengembangkan perekonomian  nasional yang merupakan  usaha bersama  berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

2.1.3 Jenis-jenis Koperasi


Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Oleh karena banyak macamnya kebutuhan dan usaha untuk memperbaiki kehidupan itu maka lahirlah pula koperasi, dapat kita bagi dalam 5 (lima) golongan , yaitu:

1. 
Koperasi konsumsi

2. 
Koperasi Kredit (koperasi simpan pinjam)

3. 
Koperasi Produksi

4. 
Koperasi Jasa

5. 
Koperasi Serba Usaha


Untuk memahami jenis-jenis koperasi yang beraneka macam itu dapat dijelaskan dalam uarian berikut ini:
1. 
Koperasi Konsumtif
Barang konsumsi ialah barang kebutuhan sehari-hari. Tujuan koperasi konsumsi ialah agar para anggotanya dapat membeli barang-barang konsumsi dengan mutu yang baik  dan harga yang layak.

2. 
Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam

Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam bidang usaha pembentukan modal melalui tabungan para anggota secara teratur dan terus-menerus, untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara mudah, murah, cepat dan tepat, untuk tujuan produktif dan kesejahteraan. Sedangkan tujuan koperasi kredit adalah: 

a. 
Membantu keperluan kredit  para anggotanya, yang sangat membutuhkan dengan syarat-syarat yang ringan. 

b. 
Mendidik kepada para anggota, supaya giat dalam menyimpan secara teratur sehingga membentuk modal sendiri.

c. 
Mendidik anggota hidup berhemat, dengan menyisihkan sebagian pendapatan mereka.

d. 
Menambah pengetahuan tentang perkoperasian.
3. 
Koperasi Produksi

Koperasi produksi yaitu koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun oleh para anggotanya sendiri. Jenis koperasi produksi yaitu:

a. 
Koperasi produksi kaum buruh, anggotanya terdiri atas orang-orang yang tidak punya perusahaan sendiri.

b. 
Koperasi produksi kaum produsen yang anggotanya adalah orang-orang yang masing-masing memiliki perusahaan sendiri.

4. 
Koperasi Jasa

Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu, baik bagi para anggotanya maupun bagi masyarakat umum. Koperasi jasa didirikan untuk memberikan pelayanan (jasa) kepada para anggotanya. Ada beberapa macam koperasi jasa, antara lain:

a. Koperasi Pengangkutan

b. Koperasi Perumahan

c. Koperasi Asuransi

d. Koperasi Perlistrikan

e. Koperasi Pariwisata

5. 
Koperasi Serba Usaha atau Koperasi Unit Desa

Yang menjadi anggota KUD itu adalah orang-orang yang bertempat tinggal  atau menjalankan usahanya di wilayah Unit Desa itu meliputi:
a. 
Perkreditan.

b. 
Penyediaan dan penyaluran sarana produksi pertanian dan keperluan hidup sehari-hari.

c. 
Pengolahan serta pemasaran hasil pertanian. 

d. 
Pelayanan jasa-jasa lainnya.

e. 
Melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi lainnya. 
2.2
Pengertian Simpanan Anggota
Undang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal 33 ayat (1) menyatakan bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Perekonomian Indonesia dibagi dalam sektor pemerintah, sektor koperasi dan sektor swasta. 

Kekuatan koperasi berada pada anggotanya, jika anggota koperasi itu banyak maka simpanan anggota yang terhimpun akan semakin banyak. simpanan anggota merupakan salah satu modal dimana modal tersebut digunakan untuk kegiatan usaha koperasi tersebut, oleh sebab itu besarnya simpanan anggota sangat penting peranannya di dalam koperasi. 
Menurut Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1995 simpanan anggota adalah:

“Simpanan anggota adalah dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi-koperasi lain dan atau anggotannya kepada koperasi dalam bentuk tabungan, dan simpanan koperasi berjangka”.

Jadi simpanan anggota didalam koperasi simpan pinjam sangat penting karena merupakan salah satu modal sendiri bagi koperasi tersebut. Didalam koperasi, permodalan koperasi menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian Indonesia pasal 41 ayat 1 dan 2 bahwa modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan cadangan dan hibah, sedangkan modal pinjaman  berasal dari anggota, koperasi lainnya atau anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya dan dari sumber lain yang sah.

Dalam hal ini yang akan dibahas hanya mengenai simpanan anggota yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan hari koperasi dan simpanan hari raya. Sesuai dengan pokok pembahasan yang telah diterapkan, untuk mengetahui apakah simpanan anggota atau tidak dalam penentuan tinggi rendahnya profitabilitas.

Definisi masing-masing simpanan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 adalah sebagai berikut: 

1. Simpanan pokok adalah  sejumlah nilai uang tertentu yang diwajibkan  kepada anggota untuk menyerahkannya kepada koperasi pada saat masuk dan menjadi anggota koperasi yang sudah ditentukan (dalam anggaran dasar) jumlahnya dan sama besar bagi setiap anggota. Simpanan pokok ini tidak boleh diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota koperasi tersebut.

2. Simpanan wajib adalah simpanan yang sudah ditentukan jumlahnya dan wajib disimpan  oleh setiap anggota pada waktu tertentu (misal: setiap hari, minggu, bulan, akan tetapi pada umumnya setiap bulan) dan pada kesempatan tertentu (misal: setiap memberi barang atau setiap meminjam uang). Simpanan wajib hanya dapat diambil kembali dengan cara yang diatur lebih lanjut dalam anggaran dasar dengan mengutamakan kepentingan koperasi.

3. Simpanan sukarela adalah simpanan yang dilakukan secara sukarela baik jumlah maupun jangka waktunya dari anggota maupun dari non anggota.

Didalam Undang-Undang  Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 simpanan sukarela tidak disebutkan sebagai modal sendiri koperasi  akan tetapi sebagai modal pinjaman. Menurut koperasi Pegawai Kesehatan Purwakarta, selain disebutkan dalam pasal 41 ayat 1 tersebut, jenis simpanan juga berasal dari simpanan hari koperasi dan simpanan hari raya yang merupakan simpanan anggota.

Menurut Koperasi Pegawai Kesehatan Purwakarta pengertian simpanan hari koperasi  adalah: 
“Simpanan hari koperasi adalah sumbangan yang diminta dari anggota oleh koperasi  atas keputusan dari Dinas Koperasi, yang hanya diminta pada hari koperasi saja, tetapi apabila anggota tersebut sudah pensiun atau keluar dari keanggotaan, maka simpanan tersebut akan dikembalikan sesuai dengan jumlah simpanannya tersebut”. 
Menurut Koperasi Pegawai Kesehatan Purwakarta pengertian simpanan hari raya adalah: 
“Simpanan hari raya adalah simpanan  dari anggota yang telah ditentukan jumlahnya oleh koperasi tetapi anggota dapat menambah jumlah yang telah ditentukan sesuai dengan keinginannya, yang hanya dapat diambil pada saat dua minggu sebelum hari raya”.
Jadi jenis simpanan juga berasal dari simpanan hari koperasi dan simpanan hari raya yang merupakan simpanan anggota.

2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi simpanan anggota pada Koperasi   Pegawai Kesehatan Purwakarta yaitu:

1. Keaktifan anggota menabung

Keaktifan para anggota menyimpan uang dalam bentuk tabungan yang semakin meningkat, dimana tabungan merupakan simpanan dari anggota pada koperasi. Apabila jumlah tabungan meningkat,  hal ini akan menyebabkan jumlah simpanan  di koperasi akan meningkat pula, ini disebabkan karena bertambahnya jumlah tabungan yang terhimpun semakin banyak, akan mempengaruhi jumlah simpanan  yang ada di koperasi tersebut. Dengan bertambahnya jumlah tabungan yang terhimpun, maka jumlah simpanan akan bertambah pula. 

2. Bertambahnya jumlah anggota baru


Jumlah anggota yang semakin bertambah, akan mengakibatkan jumlah simpanan akan meningkat pula. Hal ini disebabkan karena dengan bertambahnya jumlah anggota, akan mempengaruhi jumlah simpanan yang ada di koperasi seperti simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan hari koperasi, dan simpanan hari raya akan bertambah pula. Dengan bertambahnya jumlah anggota, maka dana yang terhimpun di koperasi akan bertambah pula, salah satunya simpanan yang ada pada koperasi. 

2.3 
Pengertian Modal

Setiap koperasi maupun perusahaan baik yang baru berdiri maupun yang sedang berjalan sangat memerlukan modal dalam menjalankan usahanya. Modal atau yang sering disebut equitas adalah selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan nilai jual perusahaan tersebut. 

Menurut Sudarsono (2004 : 19) pengertian modal ialah baik yang merupakan barang-barang konkret yang masih ada dalam rumah tangga perusahaan yang terdapat di neraca sebelah debet, maupun berapa daya beli atau nilai tukar dari barang-barang itu yang tercatat di sebelah kredit. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian Bab VII Pasal 41 menyatakan bahwa modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.

2.3.1 Sumber Modal 
Sumber modal menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 25 Tahun 1992 terdiri dari:

1. 
Modal sendiri adalah modal yang menanggung resiko atau disebut modal ekuiti. Modal sendiri dapat berasal dari : 

a. 
Simpanan pokok adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib dibayarkan  oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok tidak dapat diambil  kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

b. 
Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

c. 
Dana cadangan adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.

d. 
Hibah yaitu simpanan uang atau barang dengan nilai tertentu yang disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa ada suatu ikatan atau kewajiban untuk mengembalikannya.

2. Modal pinjaman adalah modal yang dipinjam koperasi yang berasal dari anggota, koperasi lainnya, bank atau lembaga keuangan, penerbitan obligasi atau surat berharga dan sumber-sumber lainnya. Untuk pengembangan usahanya koperasi dapat menggunakan modal pinjaman dengan memperhatikan kelayakan dan kelangsungan usahanya. Modal pinjaman dapat berasal dari : 

a. 
Anggota adalah pinjaman yang diperoleh dari anggota, termasuk calon anggota yang memenuhi syarat.

b. 
Koperasi lainnya dan atau anggotanya adalah pinjaman dari koperasi lain dan atau anggotanya didasari dengan perjanjian  kerja sama antar koperasi.

c. 
Bank dan lembaga keuangan lainnya adalah pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lainnya  dilakukan berdarkan ketentuan peraturan perundang-undangan  yang berlaku.

d. Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya, dilakukan berdasarkan ketentuan  peraturan perundang-undangan yang berlaku.

e. 
Sumber lain yang sah adalah pinjaman dari bukan anggota yang dilakukan tidak melalui penawaran secara umum.

2.4 Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas (profitability = kemampulabaan) adalah suatu kesatuan usaha (entity) untuk memperoleh laba. Profitabilitas berarti hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen  atas dana yang diinvestasikan pemilik. Rasio-rasio profitabilitas atau efisiensi, rasio-rasio ini dimaksudkan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan). Mungkin juga efisiensi ingin dikaitkan dengan penjualan  yang berhasil diciptakan. 
Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni (2005 : 21) Profitabilitas adalah: “Menunjukan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan,  total aktiva maupun modal sendiri”.

Hal ini dapat ditetapkan dengan menghitung berbagai tolak ukur yang relevan, termasuk rasio penjualan bersih terhadap harta, tingkat laba terhadap jumlah harta, tingkat laba teradap pemegang saham, tingkat laba terhadap pemegang saham biasa, laba perlembar saham biasa, rasio harga saham-saham, laba dan tingkat hasil deviden. Bagi perusahaan pada umumnya masalah profitabilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba bukan merupakan suatu ukuran bahwa suatu perusahaan telah bekerja secara efisien, efisiensi baru dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, atau dengan kata lain menghitung rentabilitasnya atau profitabilitasnya. 
Dengan demikian maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan ialah bukan hanya bagaiman usaha memperbesar laba, tetapi yang lebih penting ialah  usaha untuk mempertinggi rentabilitas atau profitabilitasnya. Dengan menghitung profitabilitasnya dapat diketahui kemampuan suatu koperasi menghasilkan keuntungan baik yang berasal dari kegiatan operasional koperasi maupun kegiatan non operasional. 
Didalam koperasi profitabilitas atau rentabilitas adalah kemampuan koperasi untuk memperoleh sisa hasil usaha, dimana sisa hasil usaha merupakan pendapatan atau laba koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban lain-lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2001:77) Dalam perusahaan koperasi, laba disebut dengan sisa hasil usaha (SHU). 
Menurut teori laba, tingkat keuntungan pada setiap perusahaan biasanya berbeda. Dalam menilai rentabilitas atau profitabilitas suatu perusahaan ada beberapa cara yang dapat digunakan, tergantung dari laba mana dan aktiva atau modal mana yang akan diperbandingkan satu dengan yang lainnya. Dengan adanya macam-macam  cara dalam penelitian profitabilitas suatu perusahaan, maka terdapat beberapa perusahaan yang berbeda-beda dalam cara menghitung profitabilitanya.  
2.4.1  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Koperasi Pegawai  Kesehatan Purwakarta
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada Koperasi Pegawai Kesehatan Purwakarta yaitu: 
1. Tingkat usaha meningkat

Tingkat usaha yang meningkat, akan berpengaruh pada kemampuan koperasi tersebut dalam memperoleh laba (profitabilitas). Hal ini disebabkan karena usaha yang dijalankan akan memberikan hasil, baik itu laba atau rugi.  Pendapatan dan biaya yang dikeluarkan oleh koperasi merupakan bagian dari usaha koperasi, Secara garis besar komponen pendapatan koperasi meliputi jasa simpan pinjam, jasa SP BMI, jasa Waserda, jasa kontrak PT Askes, jasa kontrak PT Rajawali, jasa kontrak rekayasa komputer, jasa sewa mesin, dan jasa kantin. Sedangkan yang termasuk komponen biaya koperasi adalah Biaya belanja organisasi koperasi kedalam dan biaya belanja organisasi koperasi keluar.

2.  
Jumlah pinjaman yang diberikan  kepada anggota lebih besar

Dengan memberikan pinjaman yang lebih besar kepada anggota, maka para anggota akan mendapatkan pendapatan yang bertambah, dengan bertambahnya pendapatan para anggota hal ini akan berpengaruh terhadap kegiatan usaha koperasi tersebut, seperti bertambahnya pendapatan dari unit usaha simpan pinjam, jasa SP BMI, jasa Waserda, jasa kontrak PT Askes, jasa kontrak PT Rajawali, jasa kontrak rekayasa komputer, jasa sewa mesin, dan jasa kantin. Hal ini akan mempengaruhi  kemampuan koperasi tersebut dalam memperoleh laba (profitabilitas). 

2.4.2 
Pengertian laba


Laba merupakan selisih pendapatan dan biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode tertentu. Semakin besar selisih antara  pendapatan dengan biaya dalam suatu periode, semakin besar pula laba yang diperoleh.

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia (2003 : 572) pengertian laba adalah:

“Laba adalah keuntungan (yang diperoleh dari penjualan, pembungaan uang dan sebagainnya)”.

Untuk menghasilkan laba yang besar, ada beberapa alternatif yang dapat dilakukan. Pertama, untuk menghasilkan laba yang besar dapat dilakukan dengan meningkatkan laba perusahaan dengan mempertahankan pengeluaran biaya yang sama. Kedua, Biaya yang lebih kecil, atau yang ketiga gabungan keduanya. Dari beberapa alternatif tersebut diatas, ada satu hal yang tidak boleh dikesampingkan dalam ketiganya yaitu pemanfaatan biaya yang maksimal. Hal ini dimaksudkan untuk mengurangi pemborosan-pemborosan dalam penggunaan biaya tersebut, sehingga lebih kecil. Dengan kata lain untuk dapat meningkatkan laba usaha dibutuhkan efisiensi biaya. Menurut Soemarso (2004 : 214) Jenis laba terdiri dari:

a. Laba bersih (net income) adalah selisih laba pendapatan atas beban-beban dan yang merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha.

b. Laba bruto adalah selisih antara penjualan bersih dengan harga pokok penjualan, disebut laba bruto (gross profit) atau marjin kotor (gross margin). Disebut bruto karena jumlah ini masih harus dikurangi dengan beban-beban usaha.
c. Laba usaha adalah selisih antara laba bruto dan beban usaha (income from operation) atau laba operasi (operating income). Laba usaha adalah laba yang diperoleh semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.
2.5 
Hubungan Antara Simpanan Anggota Dengan Profitabilitas
Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman, modal sendiri berasal dari simpanan pokok, simpanan wajib, cadangan dan hibah Sedangkan modal pinjaman berasal dari berasal dari anggota, koperasi lainnya atau anggotanya, bank dan lembaga keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya dan dari sumber lain yang sah.
Modal merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuan, karena modal merupakan  salah satu faktor produksi (input) bagi perusahaan. Tidak ada perusahaan atau koperasi yang bisa menjalankan  kegiatannya tanpa adanya modal. Secara mendasar modal adalah berbagai bentuk kekayaan  yang dioperasikan oleh proses produksi. Modal dapat berupa kekayaan yang menunjang kegiatan usaha koperasi, dimana kekayaan tersebut digunakan dalam aktivitas koperasi sehari-hari, modal seperti ini disebut modal kerja oleh karena itu modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba sesuai dengan tujuan perusahaan.
Dari penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa simpanan anggota merupakan sumber modal bagi koperasi, baik dalam bentuk aktiva lancar maupun aktiva tetap. Keseluruhan aktiva yang tetanam dalam operasi perusahaan  akan menghasilkan laba usaha (Operating Income) disisi lain profitabilitas merupakan suatu kesatuan usaha (entity) untuk memperoleh laba.
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